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ABSTRAK

Kebutwhan semen di PP.TE (Packing Plant Teluk Bayur) sering tidak terpenuhi
karena kurangnya persediaan semen di Teluk Baywr, Salah sam fakior penyebabnya
adalah kecepatan pengiviman semen curalh davi Indarung-Teluk Bayur tidak seimbang
dengan permintaan semen curah di Teluk Bavur. Apabila sisiem pembongkaran masih
dipertahankan yaity dug kali pembongkaran dan masth memakal 6 bugh mesin yang
lamea maka seiring dengan meningkalnyva permintaan semen tap tahunnve maka PT.
Semen Padang akan sering mengalani kekurangan persedian semen curah dan ini akan
menyebabkan kevugion bagi PT. Semen Padang,

Analisis kapasitas produksi mesin kompresor difakukon dengan mengidentifikasi
pemvebab-penyebab stop pada mesin kompresor. Pada penelitian ini mesin kompresor
menfadi focus dalam meningkarkan kopasiias semen yang teranghut ke Teluk Bayur,
Fengrukuran performansi mesin kompresor dilokukan dengan mengeunakan metode
Cherall Eguipment Effectivenesy ((EE). Dengan memberikan tindakan perbaikan yaitu
mengranti peralalan-peralaten yang sudah loma dan rusak dengan peralatan yang bary
dergan biava pergantion untuk urtuk 1 wnic mesin kompresor sebesar Bp 950,000.00,
dikarapkan dengan peningkalan kapasitas tersebur large! produkyi dapat tercapai,
namun selelal dilakukan perbaikan masih belum mampu memenuhi targer produksi
pengantongan Teluk Bayur uniuk 3 tahun kedapan. Dengan demikian pikak perusahaan
periu melakukan investasi penambahan mesin kompresor.

FPengkajian terhadap penambahan mesin dilakukan sebagai dasar penpambilan
keputusan bagi perusahaan. Analisis terhadap penambahan mesin kompresor melipiuii
aspek rfeknis don operasi serta aspek finansial. Aspek Tekniv dan operasi membahas
mengenal prases pembongkaran semen, kebutuhan mesin dan peralatan produksi sevia
lekasi penempatan mesin dilantai produksi.

dumlah mesin kompresor yang & Investasikan wnmek pembongkaran semen
adalah sate unit mesin kompresar dengan I8 tripthari dengan periambahan 6 eip
perharinva bila dibadingkan dengan sistem yang lame. Prari aspek financial dilikar
darf krileria penilaian lavesiasi unink 18 wip per harinya. Biava vane didibutuhkan
Yyaitu Kp 2000000.000,- Nilal payback period berkisar 4 tatmn 2 bulan, nilai ner present
valuenya besar dari (0, nalai IRR berkisar antava 19 % dan 20 % dan profitability index
aderleh 1,197

Keyword! Fishbone, Overal Equipment Effectiveness (OFEE), Aspek Teknis dan Finansial
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan dasar untuk pembangunan ekonomi dan perkembangan
masyarakat serta pertumbuban industri. Pertumbuhan ckonomi suatu negara atau bangsa
tergantung pade tersedianya  alat transporiasi  dalam negara  atau bangsa  yung
bersangkutan. Tanpa adanya transporiasi sebapal sarans  penunjang tidak dapat
diharapkan tercapainya hasil yang memuasken dalam usaha pengembangan ckonomi
negars, karena dengan  menggunakan transportasi  dapat  menciptakan - suatu
barang/komodity yang berguna menurut wakty dan tempat.

Transporiesi adalah kegistan memindahkan sesuatu {orang/barang) dari suatu
tempat ketempat lain dengan menggunakan berbagai jenis kendaraan sesuai dengan
kemajuan teknologi. Pemindahan ini harus mencmpuh suatu jalur perpindahan, yait
lintasen yang sudah ada di alam, seperti sungai, laut, dun udara atau jalur lintasan yang
dibuat oleh manusiz misalnya jalan raya, jalan rel, atou pipa.

PT. Semen Padang merupakan salah satu produsen semcn di Indonesia juga
mengeunakan alat transporiasi. mulai dari pengadazn hahan baku sampai pengiriman
pradik berups semen curah maupun semen keniong ke konsumen. Begi pihak FT. Semen
Padang, alat transportasi sengat penting karena bahan baku untuk pembustan semen tidak
terdapat di dalam lingkungan pabrik 1. Semen Padong.

Pengiriman semen curah dari Indanng ke Teluk Bayur melalui kereta api rata-
rata mencapai 12 trip/hari. maka total anghut kereta api adalah 5,480 wn/hari dan setahun
mencapal 2.365.200 wn/Tahun, ini tidak schanding dengan permintaan semen untuk 3
tahu kedepan, Sedangkan permintaan seman curah dari tahun ke tehun melalui jalur darat
semakin meningkat. Schagaimana terlihat pada Tabel 1.1

Proses pembongRaran semen dari renchaian wagon ke dalam sile dibantu oleh 6
bush mesin kompresor, dimans mesin kempresor i herfungsi untuk memberikan

tekanan angin melewati pipa-pipa yung ada yang disambungkan ke tiap-tiap wagon yang




ada. sehingga semen tersebut bisa dipindahkan kedalam silo sesuai dengan type semen
masing-masing.

Tahel 1.1 Rencana Produksi Unloading KK'W di Pengantongan Teluk Bayur

ﬂ Tabim Fencana Produksi TH
PPTH (Ton)
2008 = SB0, 737
2009 =, 578,406
2010 2,676,077
Z011 3,773,747
?__ﬂ".lz 2.B71.416
I 2013 2,969,087 i

{Sumber : Depl. Penelitian den Pengembangnn PFT.5emen Fadang}
Jenis mesin kompresor yang ada pada pengantongan Teluk Bayur ada 2 jenis -
\. Cenfak vang berfungsi untuk pembongkaran semen dari ranghaeian wagon
kedalam Silo, kompresor vang dipakai adalah kompresor Centak 2. Centak 3,
Centak 4, Centak §, Centak 6 dan Atlas Copseo
2. Cruiser vang berfungsi untuk Packer dan silo, cruiser terbagi atas 3 jenis mesin.
Cruiser berfunpsi untuk menggemburkan semen yang ada dalam silo, supaya
semen tersebut mudah untuk dikantongkan melewati mesin Packer, selain it
cruiser juga herfungsi untuk menghissp debu-debu yang berterbangan  srat
pengantongzn semen pada mesin Packer
Jumlah wagon yang dibongkar tiap-tiap trip kereta api lersebut schanyak 20
{rangkaian) wagon. dengan kapasitas isi masing-masing wagon ada 30 tonfwagon.
Pembongkaran yang terjadi saat ini dilakukan sehanyak dua kalipembongkaran. untuk
pembongkaren yang kedua perly menggeser KKW. Dengan pembongkaran ini unmuk
proses Unloading KW tidak bisa memenuhi permintaan semen. Hal ini discbabkan oleh
kemampuan mesin kompressor yang semakin berkurang, kemampuan mesin yang mula
bherkurang otomatis tekanan angin juga mulai berkurang, dengan berkurangnya tekanan
anpin akan mengakibatkan proses pembongkaran KKW sangat lama.

Penvebab-penyvenab  berkurangnya kemampuan  mesin untuk proses
pembaongkaran adalah di akibatkan oleh gangguan-gangeuan vang terjadi pada MEsin

Centak, Conteh gangguan pada mesin Cenak 3 dapat dilihat pada gambar 1.1 ¢
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Gambar 1.1 Peavebab Stop pada Mesin Centak 3
Sedangkan penyebab gangguan-pangguan yang terjedi pada mesin adalah sebagai

berikut :
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Gambar 1.2 Penyebab Stap pada Mesin Atlas Copsco
Permintaan semen yang semakin tinggi melalui jalur transportasi Taut sedanokan
kapasitas mesin semakin menurun, maka PT. Semen Padang harus berusahs untuk
mempercepat  wakty  proses  Pembongharan KKW. Ddantara altermatif yang di
pertimbangkan untuk mengatasi masalah ini adalah melakukan perbaikan penggantian
kompanen mesin kompresor yang ada atau menambah satw unit mesin Kompresor, akan
tetapi sebelum melakukan tindakan koreksi ini. perlu dilakukan pengkajian apakah upaya

penambahan mi layak untisk dilakukan,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Drarl hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan schagai berikut:
Kapasitas aktual mesin centak sckarang adalah 2435963 tonfghun. Dengan
kapasitas yang sda sekarang pihak pengantongan tidak mampu memenuhi target
produksi yang dibcbankan pada pengantongan Teluk Bayur. Hal ini desebabkan
olech umur mesin Centak yang sudah tua, rata-rata pemakaiannva Lebih dari 10
Tahun serta banyaknya komponen-komponen mesin yang aus dan rusak, unuk it
perlu peningkatan kapasitas mesin kompresor, salah satunya dengan melakukan
pergantian peralatan yvang sudsh aus
Peningkatan kapasitas produksi pada pengantongan Teluk Bavur di dapatkan dengan
mengganti peralatan-peralatan yang tetah lama dan rusak, diantara peralatan tersshut
adalah :

1. Alr Coolenr Stage |

2, Air Coodenr Stape 2

i. Air Filter

4. Slang Ofic

5. Vaten Trap

f. Motor-motor

T, Bearing-bearing

Dengan memperbaiki komponen-komponen  tersebut . maks diperoleh peningkatan
sehesar 2.562.5300ton/tahun,  Dengan melakukan upaya perbaikan terhadap mesin
priddinksi menyebabkan peningkatan kapasitas produksi Usfoading KKW schesar
25362 300an/whun, namun peringkatan produksi tersebut belum mampu memenuhi
target produksi.

Penambahan sotu unit mesin kompresor mengakibatkan departemen pengantongan

Teluk Bayur bisz melakukan pembongkaran satu kabi



3. Proses pembongkaran yang dilakukan satu kali lebih hemat dari pembongkaran
dua kali. Pembongkaran wvang dilakukan dua kali biza membawa semen ke
Pengantongan Teluk Bayur 12 Trip Perhari, dengan kapasitas yang terbawa perhari
adalah 6.480 Ton/hari dan setahun mencapal 23653 200 ton'hari sedangkan untuk
Pembongkaran satu kali bisa membawa semen ke Pengantongan teluk Bayur
mencapal 18 Trip per hari, dengan kapasitas yang terhawa perharinya adalah 9720
Ton perhari dan setahun mencapai 3547 800 ton perhard. Sehingga pertambahan
untuk irip yang terbawa dengan satu kali bonghker adalah & Trip per hari dengan
kapasitas yang terangkut 3.240 ton perhari dan setahun mencapai 1,182,604 fon per
hari. Untuk

4,  Hasil Analisis Penambahan Mesin

a. Keclayakan ditinjau dari aspek teknik :
% Penpoperasian mesin dan peralatan produksi yangakan digunakan untuk proses
Urloading KEW tidak berbeda denpan mesin Produksi sebelumnya
% Lokasi pengadamn mesin Kompressor Centak diletakan disamping lind produksi
schelumnya. Penempatan mesin dan peralatan produksi ini memperimban ghan
kemudahan aliran angin pada pipa-pipa dan memanfastkan area kosong di lantai
produksi
b, Kelavakan dari aspek Finansial
F.riteria untuk penilaian Investasi untuk pengadaon Mesin Kompressor menunjuikan
hahwa proyek ini lavak uniuk dilakukan dimana nilei penpembalian diperoteh setelah 4
tahun 2 bulan, Ner Presenr value schesar Bp 4.377.246.902 | tingkat suku bunga (THE)
sebesar 19.92% serta Profitability fndex schesar 1,193

62 Samn

Berdasarkan penclitian vang dilakukan pada proses Uwisading KEW ada
beherapa saran yang pernulis berikan untuk perbaikan kedepan

[. Dalam  proses  pembongkaran.  operator  pembonghkaran pecln mendapatkan

pengowasan aalam bekega, karena selama ini dalam proses pembongkaran banvak

terjadi kchocoran angin di pompa  diakibatkan  oleh operator vang  Rurang

il



memperhatikan pemasangan kunci pipa ke KKW schings banyak semen yang
terhuang karcna pipa-pipa tersebut terlepas

. Untuk penelitian berlkutnya sebaiknya mesin Crufser perlu juga diperhatikan, karena
mesin  Crwiser juga sangst berpengaruh  untuk  mempercepat  proscs  untuk
pengantongan semen, kalau mesin Cruiser bermasalah maka pengantongan juga akan
bermasalah dalam pengantongan, selama ind doari data lapangan menunjukan
kekurangan anpin dari mesin Cruiser yang mengakibatkan lambatnya proses
pengantongan Semen yang akan dikitim ke Kapal, yang mengakibatkan perusahaan
kena Depurage akibat keterlambatan
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